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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah suatu komponen penting untuk menunjang 

suatu kehidupan. Pendidikan digunakan untuk mengembangkan 

potensi dirinya secara aktif sehingga mempunyai kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, berakhlak mulia, dan 

keterampilan dalam masyarakat yang bermanfaat.
1
 Dalam arti luas 

suatu pendidikan merupakan semua pembelajaran yang berlangsung 

dalam segala lingkungan serta seumur hidup. Dengan demikian, 

pendidikan dapat diartikan sebagai usaha dengan tujuan agar setiap 

manusia dapat mencapai tahapan-tahapan tertentu di dalam 

kehidupannya, yaitu tercapainya kebahagiaan lahir dan batin. 

Pada umumnya, tujuan pendidikan yaitu untuk membantu 

mencapai tingkat kedewasaan perkembangan anak didiknya dan 

mengembangkan potensi yang telah dimilikinya. Proses 

pembelajaran adalah hubungan antara guru dan peserta didik baik 

secara langsung maupun tidak langsung dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Proses pembelajaran sains mempunyai dua komponen 

yakni isi dan proses. Komponen isi berkaitan dengan struktur 

pengetahuan, sedangkan proses merupakan suatu keahlian atau 

keterampilan yang dibutuhkan untuk memperoleh, mengaplikasikan, 

dan menghasilkan pengetahuan.
2
  

Proses pembelajaran IPA di SMP/MTs menerapkan 

pembelajaran  yang meliputi bidang kimia, biologi, dan fisika.
3
 Pada 

Kurikulum yang berlaku sekarang yaitu Kurikulum 2013 atau K13 

selain kompetensi pengetahuan terdapat juga kompetensi lain yang 

harus dipenuhi oleh peserta didik. Kompetensi dalam kurikulum 

2013 meliputi kompetensi sikap spiritual, kompetensi sikap sosial, 

kompetensi pengetahuan dan kompetensi keterampilan. 

Pembelajaran IPA di sekolah diharapkan akan lebih menyenangkan 
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bagi peserta didik yang melibatkan peserta didik secara aktif melalui 

kurikulum yang berlaku.
4
 Salah satu cara meningkatkan 

pembelajaran adalah dengan mengembangkan bahan ajar yang 

disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik untuk memahami dan 

menggali materi sesuai potensi yang dimiliki.  

Namun kenyataannya, hanya sedikit sekolah yang menerapkan 

penggunaan bahan ajar dalam bentuk modul pembelajaran. Di 

sekolah sering ditemukan bahwa dalam pembelajaran, guru memakai 

bahan ajar cetak yang terdiri atas buku paket dan didampingi dengan 

lembar kerja siswa (LKS), tetapi telah banyak juga dijumpai bahwa 

guru menggunakan bahan ajar noncetak seperti penayangan video. 

Berdasarkan observasi awal di SMP 4 Kudus, pembelajaran IPA 

menggunakan buku pegangan dan LKS sebagai sumber belajar dan 

belum tersedia pendamping bahan ajar dalam bentuk modul. Buku 

dan LKS yang digunakan belum mengarah pada pembelajaran 

berbasis kehidupan sehari-hari peserta didik. Demikian pula materi 

dalam buku dan LKS tersebut tergolong kurang menarik dan belum 

menyajikan budaya lokal daerah setempat. Kesan peserta didik 

menganggap pembelajaran di sekolah cenderung membosankan, 

kurang paham terkait materi yang dipelajari, menjadi pasif, dan 

kurang tertarik dalam pembelajaran.  

Salah satu model pembelajaran yang sesuai untuk kurikulum 

2013 yaitu Contextual Teaching and Learning (CTL). Model CTL 

merupakan suatu pembelajaran dimana peserta didik membangun 

pemahaman mereka sendiri secara aktif tentang topik yang dipelajari 

dan penerapannya di lingkungan peserta didik. Sains sangat dekat 

dengan kehidupan sehari-hari peserta didik dan dapat dipelajari 

dalam semua aspek mengenai budaya-budaya lokal.
5
 Pembelajaran 

yang berhubungan dengan kehidupan nyata seperti kearifan lokal 

budaya disebut etnosains.  

Etnosains yaitu pengetahuan yang dimiliki daerah tertentu 

yang merupakan bagian dari tradisi masyarakat.
6
 Namun, pada saat 
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ini masih banyak budaya masyarakat Indonesia yang belum 

diketahui oleh warga Indonesia sendiri, terutama peserta didik. 

Peserta didik hanya mengetahui nama budaya, namun tidak 

mengetahui sejarah dan ilmu sainsnya. Pembelajaran IPA yang 

berkaitan dengan budaya ini bertujuan untuk menjadikan peserta 

didik supaya mempelajari budaya yang ada, alam sekitar, dan 

penerapannya di lingkungan sekitar.
7
 Oleh karena itu, solusi yang 

dapat diterapkan oleh pendidik yaitu mengembangkan bahan ajar 

seperti modul.
8
 Modul merupakan salah satu penunjang bahan ajar 

yang dirancang untuk dipelajari oleh peserta didik yang didesain 

menarik dan menggunakan bahasa yang mudah dipahami.
 9
  

Peneliti sebelumnya telah melaksanakan penelitian dan 

pengembangan modul etnosains diantaranya, yaitu Massita Rhoida 

Nailiyah dilakukan pada tahun 2016, dengan judul “Pengembangan 

Modul IPA Berbasis Etnosains Kabupaten Jember Pada Tema 

Budidaya Tanaman Tembakau di SMP” Hasil penelitian 

pengembangan modul ini menunjukkan bahwa modul IPA berbasis 

etnosains yang dibuat layak untuk digunakan, dan pada uji lapangan 

menunjukkan bahwa modul tersebut mendapatkan persentase 95,6% 

sehingga memiliki kategori modul yang efektif dan meningkatkan 

pemahaman peserta didik.
10

 Penelitian dan pengembangan modul 

etnosains Niken Purnama Sari, Suhirman, dan Ahmad Walid., yang 

dilakukan pada tahun 2020. Penelitian tersebut menghasilkan 

pencapaian kelayakan modul dalam kriteria sangat layak dan praktis 

untuk digunakan sebagai buku pedoman atau  bahan ajar dalam 

proses pembelajaran. 
11
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Pada pengembangan ini, modul didesain berdasarkan 

lingkungan sekitar peserta didik kelas VIII di SMP 4 Kudus yang 

dekat  dengan lokasi produksi Jenang Kudus. Guru dapat 

mengkaitkan materi pembelajaran dengan kearifan lokal yang ada 

dalam kehidupan sehari-hari peserta didik yaitu jenang kudus. 

Budaya jenang kudus dapat dikaitkan dengan materi zat aditif dalam 

pembelajaran IPA di SMP/MTs. Materi zat aditif memuat submateri 

pewarna, pengawet, pemanis, penyedap dan lainnya dapat 

digolongkan secara alami dan buatan (sintesis).
12

 Pembelajaran akan 

lebih bermakna ketika materi dihubungkan dengan lingkungan 

sekitar untuk memberikan wawasan bagi guru maupun peserta didik 

sehingga bersifat praktis serta bermanfaat dalam kehidupannya.
13

 

Peserta didik akan merasakan pembelajaran yang dilandasi oleh 

kesadaran bahwa budaya yang ada di sekitar lingkungan mereka 

merupakan bagian dasar atau penting dari pendidikan sebagai 

ekspresi dan pertukaran ide dan ilmu pengetahuan.
14

 Modul 

diharapkan dapat memperdalam pemahaman materi pembelajaran 

terkait lingkungan sekitar, memberikan pengalaman belajar secara 

langsung dan menarik, membangkitkan keaktifan belajar peserta 

didik, serta menanamkan karakter pada peserta didik melalui budaya 

yang melekat pada kehidupan sehari-hari mereka.
15

 Pembelajaran 

menggunakan modul berbasis etnosains ini bertujuan untuk 

memperkenalkan fenomena atau fakta yang berkembang di 

masyarakat dan dapat dihubungkan dengan materi ilmiah.  

Berdasarkan latar belakang, maka diperlukan modul sebagai 

pelengkap bahan ajar yang telah ada,  dengan menerapkan 
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pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)   yang 

mengangkat kearifan lokal (etnosains) salah satunya yaitu pada topik 

materi zat aditif yang dikaitkan dengan kearifan lokal jenang kudus 

sehingga peneliti tertarik untuk mengangkat penelitian dengan judul 

“Pengembangan Modul Pembelajaran IPA dengan Model 

Contextual Teaching and Learning (CTL) Berbasis Etnosains 

Jenang Kudus pada Materi Zat Aditif di SMP 4 Kudus”.   

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1.  Bagaimana spesifikasi modul pembelajaran IPA dengan model 

Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis etnosains 

jenang kudus pada materi zat aditif di SMP 4 Kudus? 
2. Bagaimana respon guru IPA dan peserta didik terhadap modul 

pembelajaran IPA dengan model Contextual Teaching and 

Learning (CTL) berbasis etnosains jenang kudus pada materi zat 

aditif di SMP 4 Kudus? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui spesifikasi modul pembelajaran IPA dengan 

model Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis 

etnosains jenang kudus pada materi zat aditif di SMP 4 Kudus. 

2. Untuk menganalisis data hasil respon guru IPA dan peserta 

didik terhadap modul pembelajaran IPA dengan model 

Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis etnosains 

jenang kudus pada materi zat aditif di SMP 4 Kudus. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Sebagai hasil dari pengembangan ilmu pengetahuan dalam 

bidang pendidikan yaitu pengembangan modul pembelajaran IPA 

dengan model CTL berbasis etnosains jenang kudus pada materi 

zat aditif. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan berguna, 

diantaranya: 

a. Guru, sebagai alternatif inovasi bahan ajar berupa modul 

menggunakan model CTL berbasis etnosains yang 

membantu tenaga pendidik dalam proses mengajar 
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khususnya pada mata pelajaran ilmu pengetahuan alam 

materi zat aditif. 

b. Peserta didik, sebagai pendukung pembelajaran yang 

memudahkan dalam proses belajarnya dan membantu 

menganalisis konsep sains yang berkaitan dengan kearifan 

lokal jenang kudus. 

c. Peneliti sendiri, menambah wawasan dan pengetahuan dalam 

mengembangkan modul pembelajaran kontekstual berbasis 

etnosains jenang kudus.   

 

E. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Adapun spesifikasi produk yang dikembangkan pada 

penelitian ini yaitu, diantaranya sebagai berikut: 

a. Modul pembelajaran dikembangkan dengan berbasis etnosains 

yang mengangkat budaya jenang kudus, dilengkapi dengan 

latihan soal, gambar serta video penjelasan dan prosedur kerja 

praktikum. 

b. Modul pembelajaran dikembangkan untuk menambah wawasan 

mengenai kearifan lokal jenang kudus yang dikaitkan dengan 

salah satu topik zat aditif kelas VIII SMP/MTs. 

c. Modul pembelajaran dikembangkan dengan memuat materi zat 

aditif yang terdapat pada kompetensi dasar 3.6 menjelaskan 

berbagai zat aditif dalam makanan dan minuman, dan 

kompetensi dasar 4.6 membuat karya tulis tentang dampak 

penyalahgunaan zat aditif dan zat adiktif bagi kesehatan.  

d. Bagian-bagian dalam modul ini terdiri atas: 

1) Pembuka yang terdiri dari halaman cover, identitas, kata 

pengantar, petunjuk penggunaan modul, daftar isi, daftar 

tabel, dan daftar gambar. 

2) Pendahuluan terdiri atas kompetensi inti, kompetensi dasar, 

indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, peta 

konsep, kegiatan belajar terdiri atas  uraian materi zat aditif, 

lembar kegiatan peserta didik, tugas, rangkuman, latihan 

soal dan soal evaluasi. 

3) Penutup terdiri atas glosarium, kunci jawaban, dan daftar 

pustaka. 

 

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan  

Asumsi dan keterbatasan produk yang dikembangkan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Asumsi Pengembangan 
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a. Modul berbasis etnosains yang mengangkat kearifan lokal 

yang ada di Kabupaten Kudus yaitu Jenang Kudus dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan ajar bagi guru dan peserta 

didik dalam kegiatan pembelajaran. 

b. Adanya materi etnosains yang dapat menjadikan peserta 

didik dapat lebih akrab dengan lingkungan alam, sosial, 

dan budaya setempat. 

c. Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)  

mampu meningkatkan pemahaman konsep materi IPA dan 

keaktifan peserta didik.  

2. Keterbatasan Pengembangan  

1. Modul pembelajaran yang dikembangkan hanya fokus 

pada materi zat aditif untuk peserta didik kelas VIII 

SMP/MTs. 

2. Kearifan lokal yang yang disisipkan hanya terbatas, yaitu 

mengenai jenang kudus.  

3. Modul disusun berdasarkan tahapan 4D yang 

disederhanakan menjadi 3 tahap saja yaitu define 

(pendefinisian), design (perancangan), develop 

(pengembangan). 

4. Uji coba dalam pengembangan modul ini terbatas kelas 

VIII SMP 4 Kudus. 

 

 

 


